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Skripsi yang berjudul “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PIHAK 
PENGIRIM DALAM PELAKSANAAN PERJANJIAN PENGANGKUTAN 
AYAM POTONG  “ secara umum bertujuan untuk mengetahui perlindungan 
hukum terhadap pihak pengirim dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan ayam 
potong. 
Berdasarkan kegunaan secara teoritis maka diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan pengetahuan ilmu hukum khususnya Hukum 
Pengangkutan, terutama di dalam hal perlindungan hukum terhadap pihak pengirim 
dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan ayam potong. 
Apabila dilihat dari kegunaan praktis diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada para pengangkut , pengirim  
yang menggunakan perjanjian pengangkutan pada umumnya. 
Dalam hal teknik pengumpulan data, penulis menggunakan data primer 
dan data sekunder yaitu selain menggunakan data yang diperoleh dari lapangan 
digunakan juga data kepusatakaan dari literatur yang berisi tentang teori-teori, 
pendapat para ahli dan lain-lain yang berhubungan dengan pokok permasalahan, 
yang digunakan sebagai landasan pemikiran yang bersifat teoritis.  
Setelah data diperoleh, maka disusun secara sistematis dan selanjutnya 
dianalisa secara kualitatif, sehingga diperoleh kejelasan mengenai permasalahan 
yang dibahas dan selanjutnya disusun sebagai skripsi yang bersifat ilmiah. 
 Dari hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa erlindungan hukum 
terhadap pihak pengirim dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan ayam 
potong.Dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan ayam potong melalui 
pengangkutan darat tidak bisa lepas dari Pasal1313 KUH Perdata.Pasal tersebut 
menyiratkan bahwa sesungguhnya dari suatu perjanjian lahir kewajiban atau 
prestasi dari pihak pengangkut  kepada pihak pengirim dan penerima, sehingga 
ada konsekwensi hukum dimana satu pihak adalah pihak yang wajib berprestasi 
(pengangkut) dan pihak lainnya adalah pihak yang berhak atas prestasi tersebut 
(pengirim).Kedudukan pihak pengirim sangat lemah, hal ini terbukti dengan 
adanya pengiriman ayam potong yang mati. Sehingga pihak pengirim selaku 
peternak / penjual ayam potong akan mengalami kerugian, akan tetapi pengirim 
adalah pemilik barang yang berstatus pihak dalam perjanjian dan berkewajiban 
membayar biaya angkutan .Pengirim juga sebagai pemegang dokumen 
angkutan.Sifat hukum perjanjin pengiriman ayam potong adalah perjanjian 
berkala ( sewaktu-waktu ), sehingga perlu adanya perlindungan hukum 






Dalam pelaksanaan perjanjian pengiriman ayam potong, diketahui 
mengandung resiko, yaitu dengan matinya beberapa ekor ayam dan sebagai 
tindakan penyelesaian tanggung jawab PT Restu dan PT Abadi selaku pihak 
pengangkut  apabila terjadi wanprestasi maka diadakan kesepakatan antara pihak 
pengangkut dengan pengirim dalam hal pengiriman ayam.Untuk menghindari 
klaim pihak pengirim maka dilakukan pengiriman ayam pada malam hari, ini 
dilakukan untuk menghindari cuaca dan kemacetan jalan. Pengiriman ini lebih 
menguntungkan pihak penerima sehingga transaksi jual beli ayam potong bisa 
langsung dilakukan pagi hari ditempat tujuan 
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